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Abstrak 

Penjadwalan pada proyek konstruksi merupakan hal yang sangat penting karena bermanfaat untuk 

memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek agar proyek dapat berjalan dengan 

lancar dan selesai dengan waktu yang optimal sesuai dengan sasaran dan tujuan proyek. Pengendalian 

proyek sangat penting dalam proses pekerjaan proyek sehingga dibutuhkan metode pengendalian proyek 

salah satunya yaitu metode PDM (Precedence Diagram Method). Penelitian ini menggunakan metode 

Precedence Diagram Method (PDM) yang memberikan gambaran jaringan kerja yang lebih sederhana dan 

pekerjaan yang lain dapat dikerjakan tanpa menunggu pekerjaan pendahulunya selesai 100%.  Penjadwalan 

proyek menggunakan perangkat lunak (Software) berupa Microsoft excel, Microsoft project dan lain 

sebagainya. Program Microsoft Project membantu mengolah dan mendapatkan jadwal proyek dengan 

metode Gantt Chart beserta lintasan kritisnya. Konsep cadangan waktu merupakan konsep yang mengatur 

kurun waktu proyek yang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi kegiatan tertentu, sehingga dapat 

dipakai untuk memecahkan masalah proyek dalam aspek jadwal. Jadwal proyek memiliki rangkaian 

kegiatan yang tumpang tindih, sehingga penyusunan jadwal menggunakan diagram preseden pada 

Microsoft project akan lebih sederhana dan mudah dipahami. Analisis konsep cadangan waktu dilakukan 

pada situasi awal proyek, dapat berguna sebagai acuan dalam pengendalian jadwal proyek. Nilai CW pada 

jalur pada minggu terakhir (minggu ke-18) bernilai nol. Hasil penelitian menunjukkan nilai cadangan waktu 

pada situasi awal proyek adalah 0 hari, dan nilai cadangan waktu pada minggu terakhir pelaksanaan 

pekerjaan masih bernilai 0 hari karena tidak terjadi keterlambatan dalam proyek Pembangunan Balai 

Kesehatan Ibu Dan Anak Kota Manado ini.  

 

Kata kunci: Precedence Diagram Method, cadangan waktu, Microsoft Project 
 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan proyek berskala besar yang dibangun oleh pemerintah maupun swasta 

menjadi indikator perkembangan jasa konstruksi di Indonesia. Hal ini menjadi peluang karena 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang sarana dan prasarana. Disisi lain 

menjadi tantangan bagi jasa konstruksi karena dalam usaha jasa konstruksi terdapat keterbatasan 

sumber daya sehingga perlu adanya manajemen proyek agar sumber daya dapat digunakan secara 

efisien. 

 Manajemen dalam pelaksanaan konstruksi dilakukan dengan perencanaan dan 

penjadwalan dengan tujuan mencapai keberhasilan dalam suatu proyek konstruksi. Keberhasilan 

atau kegagalan dalam menyelesaikan proyek tergantung dari perencanaan, penjadwalan dan 

pengendalian proyek yang dikelola secara efektif dan efesien. Sehingga dapat tercapai hasil proses 

pengendalian mutu (quality), waktu (time) dan biaya (cost) yang sesuai dengan target perencanaan 

dari suatu proyek konstruksi.  

 Penjadwalan pada proyek konstruksi merupakan hal yang sangat penting karena dapat 

memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam kinerja sumber daya 
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agar proyek dapat berjalan dengan lancar dan selesai dengan waktu yang optimal sesuai dengan 

sasaran dan tujuan proyek. Pengendalian proyek sangat penting dalam proses pekerjaan proyek 

sehingga dibutuhkan metode pengendalian proyek salah satunya yaitu metode PDM (Precedence 

Diagram Method). 

 Kelebihan metode PDM (Precedence Diagram Method) selain mempertajam prioritas, 

juga mengusahakan peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan proyek agar dicapai hasil 

yang maksimal. Selain itu, metode PDM (Precedence Diagram Method) dalam realisasinya tidak 

memerlukan kegiatan fiktif sehingga pembuatan jaringan menjadi lebih sederhana dan hubungan 

overlapping yang berbeda dapat dibuat tanpa menambah kegiatan. Metode PDM (Precedence 

Diagram Method) juga mempermudah menghubungkan tiap-tiap pekerjaan pada waktu 

pelaksanaan. 

 Pada suatu proyek konstruksi seringkali terdapat kendala dalam memperkirakan waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi. Sehingga perlu adanya algoritma 

perhitungan dengan suatu metode yang membantu dalam proses pengolahan data yang ada untuk 

menganalisis penjadwalan proyek. Dalam hal ini, metode yang akan digunakan adalah PDM 

(Precedence Diagram Method) dengan konsep cadangan waktu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil analisis penjadwalan dengan konsep cadangan waktu menggunakan metode 

PDM (Precedence Diagram Method)? 

2. Bagaimana hasil perhitungan dengan metode PDM menggunakan Microsoft Project dalam 

merencanakan proyek? 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka beberapa tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari proyek 

pembangunan Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado. 

2.  Penelitian ini hanya dilakukan pada satu pekerjaan yaitu struktur lantai satu dan dua. 

3.  Tidak dilakukan perhitungan perencanaan bangunan pada konstruksi pekerjaan 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1.  Menganalisis Penjadwalan Proyek Menggunakan Metode PDM (Precedence Diagram 

Method) Dengan Menggunakan Konsep Cadangan Waktu Pada Proyek Pembangunan Balai 

Kesehatan Ibu Dan Anak Kota Manado 

2. Mendapatkan nilai hasil perhitungan penjadwalan proyek dengan metode PDM berbasis 

aplikasi Microsoft Project. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh pengetahuan akan ilmu Manajemen Konstruksi khusunya dalam hal yang 

berkaitan dengan pelaksanaan proyek. 

2.  Memberikan pengetahuan lebih  luas mengenai konsep cadangan waktu. 

3.  Dapat menjadi bahan bacaan yang informatif untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam manajemen proyek khususnya penjadwalan mengggunakan metode PDM 

(Precedence Diagram Method). 
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2. Metodologi Penelitian 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Manado yaitu pada Proyek Pembangunan Balai 

Kesehatan Ibu Dan Anak yang terletak pada Jalan Bethesda, Kleak, Kec. Malalayang, Kota 

Manado, Sulawesi Utara. Penelitian ini dimulai sejak bulan Juli 2022 sampai bulan Agustus 2022. 

Dengan melakukan pengecekan  lokasi penelitian yang akan ditinjau. Pengecekan ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui keadaan yang ada dilapangan dan apa saja yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian.  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

2.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Primer, data primer adalah data 

yang diperoleh langsung dari lapangan seperti Kurva S, laporan harian dan Kota Manado dan 

mengambil bahan penelitian dari schedule (jadwal) pelaksanaan proyek. 

2.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dipakai yaitu : 

A. Perumusan Masalah  

Proses Pemahaman kondisi penjadwalan proyek dan penetapan beberapa masalah yang 

akan di analisis menggunakan konsep cadangan waktu.  

B. Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan untuk mengidentifikasi Pustaka dan mencari landasan yang berisi 

teori-teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam proses penelitian.  

C. Pengambilan Data  

Pengembilan data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua sumber data agar bisa 

dilakukan analisis.   

D. Analisis dan Pengolahan Data . 

Analisis penjadwalan dengan metode PDM menggunakan program Microsoft Project 

dengan data berupa :  

 1. Time Schedule (Penjadwalan)  

 2. Kurva S  

 3. Laporan Progres Kegiatan   

E. Conclusion & Proposition 

Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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2.4. Bagan Alir Penelitian 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum Proyek 

Berikut merupakan gambaran umum proyek: 

Nama Proyek  : Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado 

Lokasi Proyek  : Kota Manado 

Pelaksana  : PT. Maju Karya Mapalus 

        PT. Lia Membangun Persada, KSO 

Waktu Pelaksanaan : 245 HK (Hari Kalender) 

Biaya   : Rp. 26.167.289.000,00 

Tahun Anggaran  : 2022 

Sumber Dana  : APBN 

3.2. Time Schedule Proyek 

Time schedule (jadwal pelaksana) adalah kegiatan menetapkan jangka waktu kegiatan 

proyek yang harus diselesaikan, bahan baku, tenaga kerja serta waktu yang dibutuhkan oleh setiap 

aktivitas. Penjadwalan proyek merupakan salah satu elemen hasil perencanaan. Yang dapat 

memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber 
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daya berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan material serta rencana durasi proyek dan progres 

waktu untuk menyelesaikan proyek. 

Dalam hal ini jenis jadwal pelaksanaan yang digunakan adalah Kurva-S. Kurva S adalah 

suatu grafik hubungan antara waktu pelaksanaan proyek dengan nilai akumulasi progres 

pelaksanaan proyek yang dimulai dari awal hingga selesainya proyek tersebut yang berfungsi 

untuk memantau biaya.  

Tabel 1. Kurva S Proyek 

 

 

 

Tabel 2. Laporan Harian 
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Tabel 3. Daftar dan Durasi Kegiatan 

 

 

3.3. Pengolahan Data 

Hubungan antar pekerjaan dalam proyek ini tidak semua sama ada pekerjaan yang mulai 

atau selesai bersamaan, ada pekerjaan yang dimulai setelah hari pekerjaan lainnya selesai, dan 

juga ada pekerjaan yang dimulai sebelum pekerjaan sebelumnya dimulai. Pada proyek 

Pembangunan Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado terdapat 2 konstrain yaitu hubungan 

antara Finish to start yaitu konstrain yang menjelaskan hubungan antara dimulainya satu 

pekerjaan dengan selesainya pekerjaan terdahulu dan Start to start konstrain yang menjelaskan 

hubungan antara selesainya kegiatan terdahulu. Setelah hubungan ketergantungan pekerjaan 

dimasukkan, hal ini berarti kita selesai memasukkan data proyek kedalam Microsoft Project, 

namun perlu untuk dilakukan pengontrolan apakah durasi proyek yang didapat dengan 

menggunakan Microsoft Excel adalah sama dengan durasi proyek yang didapatkan dari 

perencanaan awal proyek, berdasarkan perencanaan awal proyek durasi yang didapatkan dari 
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perencanaan awal adalah selama 49 hari.  

Jadwal PDM menunjukan urutan aktivitas beserta lintasan kritis, sehingga memudahkan 

dalam proses controlling. Pada penjadwalan PDM ini menggunakan AON (Activity on Node) 

dalam menentukan waktunya terdapat forward pass yang terdiri dari early start dan early finish 

dan backward pass yang terdiri dari latest start dan latest finish. Berdasarkan jadwal PDM 

diketahui free float dan total float kemudian dapat dilihat apakah pekerjaan tersebut merupakan 

jalur kritis atau tidak.  

Total float adalah jumlah total waktu yang dimiliki oleh suatu aktivitas yang dapat ditunda 

(aktivitas non kritis) tanpa mempengaruhi durasi proyek secara keseluruhan.  

1.  Bila finish dari rencana lebih lama dari late finish pada aktual maka dikatakan bahwa pekerjaan 

aktivitas tersebut lebih cepat dari rencana.  

2.  Bila finish dari rencana diantara early finish dan late finish pada actual maka dikatakan bahwa 

pekerjaan aktivitas tersebut tepat waktu. Pada studi kasus ini terdapat lintasan non kritis 

(kegiatan yang berwarna merah) yang didapat dari  Microsoft Project yang dapat dilihat pada 

Gambar dibawah. 
 

 
Gambar 3.  Gantt Chart pada Ms.Project 

 

 
Gambar 4. Network Diagram Kegiatan kritis dan non-kritis Ms.project 

 

3.3.1 Perhitungan WT (Waktu Tersedia) 

Dari formulasi dasar Cadangan Waktu diketahui hubungan antara CW, WT, dan WKJ. 

Terlihat bahwa untuk memperbesar Cadangan Waktu Jalur, perlu memperbesar selisih Waktu 

Tersedia terhadap Waktu Kumulatif Jalur. Waktu tersedia (WT) pada jadwal Proyek 

Pembangunan Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado adalah : 

WT = (LF – ES) + 1 = ( 28 Agustus 2022 – 11 Juli 2022) +1 = 49 hari (Sudah termasuk hari libur) 

 

3.3.2 Perhitungan WKJ (Waktu Kumulatif Jalur) Rencana 

WKJ rencana proyek diperoleh berdasarkan jalur kritis pada jaringan kerja PDM dan pada 

perhitungan WKJ rencana ini dipakai  jalur kritis jaringan kerja PDM pada Kegiatan 85. Sebagai 

contoh dipakai perhitungan WKJ pada pekerjaan cor lisplank, fc=26,4 Mpa, ready mix dengan 
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perhitungan sebagai berikut : 

WKJ = ES(keg 85) + D(keg 85) = 14 + 35 = 49 Hari 

 

Pembahasan 

1. Susunan jaringan kerja PDM yang dilakukan pada jadwal proyek, menampilkan start to start 

(SS) dan finish to start (FS)  pada kegiatan Predecessor selesai  50% atau 90%, senada dengan 

teori jaringan kerja PDM yang mengizinkan setiap kegiatan dapat dimulai sebelum kegiatan 

pendahulu selesai 100%, sehingga kegiatan-kegiatan pada jadwal proyek dilaksanakan secara 

tumpang tindih (overlapping). 

2. Proyek Pembangunan Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota Manado memiliki 87 kegiatan 

pekerjaan, setelah dilakukan penentuan kegiatan kritis dan kegiatan non-kritis, didapat 6 

kegiatan yang masuk jalur kritis dan 81 kegiatan masuk pada jalur non-kritis. Pada kegiatan 

non-kritis terdapat total float yang artinya kegiatan-kegiatan tersebut masih memiliki waktu 

cadangan jika terjadi keterlambatan atau penundaan dalam pelaksanaanya. Setelah 

memanfaatkan total float pada durasi kegiatan didapatlah jalur kritis baru.  

3. Hasil perhitungan menunjukkan besar nilai WT dalam jadwal proyek adalah 49 hari. Jika 

jadwal proyek memberlakukan 7 (Tujuh) hari kerja, maka jumlah persentase hari libur akan 

bertambah semakin besar. Jumlah hari libur > 0%, merupakan tanda adanya time reserve yang 

dapat digunakan untuk mengantisipasi keterlambatan jadwal. Nilai WKJ Rencana yang 

didapat dari susunan jaringan kerja PDM sebesar 49 hari, yang berarti lebih sama dengan nilai 

WT (49 hari). Sehingga dapat dikatakan jadwal proyek memiliki ketersediaan waktu yang 

cukup untuk melaksanakan seluruh kegiatan. Deviasi WKJ menunujukkan nilai 0 hari, yang 

berarti proyek ini tidak mengalami keterlambatan dan berjalan sesuai rencana awal. 
4. CW (Cadangan Waktu) pada Situasi Awal 

 Nilai CW dari pekerjaan kritis dan non kritis pada situasi awal adalah nilai CW node untuk 

pekerjaan finishing pada situasi awal yaitu 0 hari dengan Waktu Tersedia 49 hari dan Waktu 

Kumulatif jalur 49 hari. Dengan demikian, CW pada situasi awal memiliki nilai Nol yang 

berarti waktu yang tersedia sama besar dengan yang diperlukan. 

5. CW ( Cadangan Waktu ) pada Minggu terakhir (minggu ke-18) 

 CW node untuk masing-masing kegiatan tidak kritis pada minggu terakhir (minggu ke-18) 

tidak mengalami perubahan dan tidak menyebabkan nilai CW berubah menjadi 0 (nol) hal ini 

terjadi karena semua kegiatan pekerjaan mulai tepat waktu dan tidak mengalami keterlambatan 

atau penundaan. Nilai CW pada jalur pada minggu terakhir (minggu ke-18) bernilai nol. Tidak 

terjadinya perubahan nilai CW pada CW node dan CW jalur pada minggu terakhir (minggu 

ke-18) disebabkan karena tidak adanya keterlambatan atau penundaan pada seluruh kegiatan 

pekerjaan sehingga seluruh pekerjaan berjalan sesuai rencana dari waktu mulai (ES) sampai 

waktu selesai (EF). 

 
Tabel 4. CW Jalur pada Minggu terakhir (minggu ke-18) 

 

 

6. Rate of Erosion (Kecepatan Erosi CW) 

Rate of Erosion pada jadwal proyek sebesar 0.00% sedangkan Laju penyelesaian sudah 

mencapai angka 100%. Pada proyek ini tidak terjadi erosi terhadap cadangan waktu 

dikarenakan tidak adanya keterlambatan pada semua kegiatan pekerjaan dan nilai cadangan 

waktu yang tersedia tidak terpakai. Jika laju kecepatan erosi melebihi laju penyelesaian 

pekerjaan maka dipastikan jadwal tidak akan selesai tepat waktu. Apabila angka keterlambatan 

lebih besar dari nilai CW akan berakibat pada perubahan nilai CW dari positif (+) menjadi 

negatif (-), dan jika CW menjadi negatif (–), maka jadwal proyek terindikasi mengalami 

keterlambatan. 
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Tabel 5. Analysis Rate of Erosion 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat diambil 

simpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Nilai Cadangan waktu (CW) Proyek Pembangunan Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota 

manado pada situasi awal proyek adalah 0 hari. Artinya, waktu yang tersedia sama besar 

dengan waktu yang diperlukan. 

2. Nilai Cadangan Waktu (CW) Proyek Pembangunan Balai Kesehatan Ibu dan Anak Kota 

Manado pada minggu terakhir atau pada minggu ke-18 tidak mengalami pengurangan dari 

nilai CW awal karena proyek tidak mengalami keterlambatan. 

3. Laju kecepatan erosi cadangan waktu (CW) lebih  kecil dari  laju penyelesaian pekerjaan 

sehingga dapat dikatakan bahwa proyek selesai tepat waktu. 
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